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Abstrak 

Penggunaan varietas toleran dengan penambahan hara silika merupakan upaya untuk meningkatkan 

ketahanan padi terhadap cekaman salinitas sehingga dapat memperbaiki hasil panen. Penelitian 

bertujuan untuk mengkaji hubungan karakter morfofisiologi dengan hasil panen pada dua varietas 

padi tercekam salinitas dengan penambahan hara silika padat. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap faktorial. Faktor pertama, yaitu padi varietas Dendang dan IPB 4S serta faktor 

kedua, yaitu dosis silika padat per kg tanah antara lain 300 mg, 450 mg, dan 600 mg. Tinggi padi 

varietas Dendang lebih rendah dibandingkan tinggi tanaman padi varietas IPB 4S. Namun, padi 

varietas Dendang memiliki jumlah anakan, bobot kering tajuk, jumlah malai per rumpun, persentase 

gabah isi, dan produktivitas lebih tinggi. Interaksi padi varietas Dendang dengan penambahan 300 

mg dosis silika menghasilkan jumlah malai per rumpun dan produktivitas tertinggi. Jumlah anakan 

dan bobot kering tajuk berkorelasi positif terhadap jumlah malai per rumpun (R²= 0,85; R²= 0,81), 

persentase gabah isi (R²= 0,75; R²= 0,60), dan produktivitas (R²= 0,65; R²= 0,70). Padi varietas 

Dendang mampu tumbuh dan berproduksi lebih optimal pada kondisi salin dibandingkan padi 

varietas IPB 4S. Penambahan silika sebanyak 300 mg mampu memperbaiki beberapa karakter 

morfofisiologi dan hasil panen. 

Kata kunci: Cekaman abiotik; Morfofisiologi; Padi; Silika 

Abstract 

The use of tolerant varieties with the addition of silica nutrients is an effort to increase rice resistance to 

saline conditions, thus improving the crop yields. The objective of the study was to examine the relationship 

between morphophysiological characters and crop yields of two rice varieties under salinity stress with the 
addition of solid silica nutrients. The study applied a completely randomized factorial design. The first factor 

was rice of Dendang and IPB 4S varieties, and the second factor was the dosage of silica per kg of soil, 

namely 300 mg, 450 mg, and 600 mg. In terms of plant height, Dendang variety was lower than IPB 4S, 

however Dendang produced higher number of tillers, canopy dry weight, number of panicles, percentage of 
filled grain, and productivity. Interaction between Dendang variety and the addition of 300 mg silica 

nutrients resulted in the highest number of panicles and productivity. The number of tillers and canopy dry 

weight had a positive correlation to number of panicles (R²= 0.85; R²= 0.81), to percentage of filled grain 
(R²= 0.75; R²= 0.60), and to productivity (R²= 0.65; R²= 0.70). The rice of Dendang variety was able to 

grow and optimally produce yield compared to IPB 4S under saline conditions. The addition of 300 mg solid 
silica nutrients was able to improve several morphophysiological characters and crop yield.  
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PENDAHULUAN 

Salinitas merupakan salah satu cekaman abiotik yang menyebabkan terganggunya proses 

fisiologi dan biokimia tanaman (Heidari, 2012) sehingga dapat menurunkan produktivitas tanaman 

padi (Amartani, 2019). Pemanasan global mengakibatkan intrusi air laut sehingga tanah dan air di 

sekitarnya memiliki kandungan garam yang tinggi. Menurut Dirhamsyah (2006), Indonesia 

memiliki garis pantai sepanjang 81.000 km dengan lahan pertanian di sekitarnya yang berpotensi 

menjadi lahan salin. Kondisi lahan pertanian tersebut berpotensi untuk dijadikan sebagai area untuk 

memproduksi padi dalam rangka perluasan areal tanam untuk mencukupi kebutuhan pangan sesuai 

dengan SDGs goals zero hunger.  

Salt Farm Foundation (2018) menyebutkan bahwa kandungan garam pada kondisi salinitas 

dengan daya hantar listrik (DHL) 5 dS/m mampu menyebabkan gangguan fisio-biokimia tanaman. 

Arini et al. (2019) menyebutkan bahwa salinitas mampu menurunkan hasil padi sampai 50%. 

Salinitas menyebabkan pertumbuhan dan hasil tanaman terganggu akibat tiga cekaman yaitu 

cekaman osmotik, cekaman ionik, dan keseimbangan hara (Anshori et al., 2019). Cekaman osmotik 

pada tanaman akibat keterbatasan air yang dalam jangka panjang mampu menyebabkan toksisitas 

ion dan ketidakseimbangan unsur hara pada bagian sitoplasma (Acosta-Motos et al., 2017). Munns 

dan Tester (2008) menyebutkan bahwa pengaruh akumulasi ion Na+ menyebabkan cekaman ionik 

pada tanaman serta memengaruhi penyerapan hara dan mineral. Berdasarkan penelitian Adlian et al. 

(2020), cekaman salinitas berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan tanaman padi yang 

ditunjukkan pada parameter tinggi tanaman, bobot kering tanaman, luas daun, dan nisbah luas daun. 

Berdasarkan penelitian Mondal et al. (2013), cekaman salinitas 9–12 dS/m mampu menurunkan 

beberapa karakter morfofisiologi dan hasil panen padi seperti tinggi tanaman, jumlah anakan, bobot 

dan volume akar, luas daun, indeks panen, kandungan klorofil, laju fotosintesis dan konduktansi 

stomata, jumlah biji per malai, bobot 1000 biji, serta konsentrasi ion K+ dan Ca2+ pada tajuk.  

Salah satu teknologi yang dapat diterapkan untuk budi daya tanaman padi, yaitu penggunaan 

varietas unggul dan teknis agronomi berupa penambahan unsur hara yang mampu meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap kondisi salinitas. Penggunaan varietas unggul merupakan upaya untuk 

mendapatkan padi yang memiliki ketahanan terhadap salinitas sehingga mampu meningkatkan 

produktivitas. Amartani (2019) menyebutkan bahwa penggunaan varietas tahan salin merupakan 

salah satu upaya yang dapat meningkatkan produksi tanaman. Zeng et al. (2003) menyatakan bahwa 

indeks luas daun sangat berperan dalam meningkatkan produksi beras dengan menggunakan 

genotip padi tahan salinitas. Hal tersebut ditunjukkan dengan korelasi antara hasil gabah padi 

dengan selektivitas Na-Ca dan K-Na pada tanaman yang penting untuk mengontrol penyerapan ion 

Na+ pada padi. Berdasarkan penelitian Channa et al. (2019), salinitas berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan, hasil, dan kandungan hara pada tanaman. Kadar garam dengan nilai daya hantar 

listrik (DHL) 12,8 dS/m menyebabkan produksi jumlah anakan produktif terhambat pada genotip 

Shua-91, DR-92, dan DR-51 yang merupakan genotip toleran salinitas. Di sisi lain, genotip Super 

Basmati dan DR-66 tergolong pada genotip peka terhadap salinitas. Berdasarkan penelitian Jalil et 

al. (2016), pada kondisi salinitas 4.000 ppm atau setara dengan 6,25 dS/m, padi varietas IR-64 

menghasilkan produktivitas 2,31 ton/ha, padi varietas Ciherang menghasilkan produktivitas 2,54 

ton/ha, dan padi varietas Inpara menghasilkan 2,59 ton/ha. 

Penggunaan hara silika merupakan upaya dalam teknis agronomi untuk meningkatkan 

ketahanan tanaman padi terhadap cekaman salinitas. Currie dan Perry (2007) menyebutkan bahwa 

silika merupakan unsur hara menguntungkan bagi tanaman karena dapat meningkatkan peran enzim 

superoksida dismutase (SOD) dan enzim katalase sehingga dapat mencegah kerusakan membran 

oksidatif. Pemberian hara silika pada tanaman tercekam salinitas mampu menurunkan kandungan 

lignin pada dinding sel sehingga mampu membantu untuk pertumbuhan dan perkembangan sel 

(Sahebi et al., 2015). Puspitasari dan Indradewa (2019) menyatakan bahwa penggunaan silika dapat 

memengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman dengan cara memperkuat dinding sel epidermis 

dan jaringan pembuluh sehingga mereduksi kerusakan akibat cekaman abiotik. Silika berperan aktif 

untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman abiotik melalui proses fisio-biokimia 

seperti sintesis prolin (Dewi et al., 2014). Berdasarkan penelitian Ikhsanti et al. (2018) 
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menunjukkan bahwa penambahan hara silika dengan konsentrasi 1–2 mM pada tanaman padi 

tercekam salinitas (DHL 8 dS/m) mampu mempertahankan hasil panen padi. Nasrudin dan Rosmala 

(2020) pada penelitiannya menyatakan bahwa padi lokal aksesi PH 1 tercekam salinitas (DHL 4–12 

dS/m) yang diberikan hara silika dengan dosis 450 mg/kg tanah mampu memperbaiki luas daun dan 

biomasa tanaman. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dengan mengkaji respon morfofisiologi tanaman padi 

tercekam salinitas menggunakan penambahan hara silika. Seperti diketahui bahwa karakter 

morfofisiologi tanaman merupakan parameter penting yang dapat menduga hasil panen tanaman 

padi. Selain itu, pengujian dua varietas padi yang dikombinasikan dengan pemanfaatan hara silika 

diharapkan mampu mengetahui karakteristik toleransi tanaman terhadap cekaman salinitas sehingga 

mampu memperbaiki produktivitas padi. Tujuan penelitian, yaitu untuk mengkaji hubungan 

karakter morfofisiologi tanaman padi tercekam salinitas menggunakan penambahan hara silika serta 

menentukan varietas padi yang mampu berproduksi secara optimal pada kondisi salin. 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2020 di rumah plastik Fakultas 

Pertanian, Universitas Perjuangan Tasikmalaya dengan ketinggian 359 mdpl (721’07.8”S 

10813’23.5”E). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor. Faktor 

pertama adalah varietas padi yang terdiri atas dua taraf, yaitu padi varietas Dendang dan padi 

varietas IPB 4S. Faktor kedua adalah dosis hara silika per kg tanah yang terdiri atas tiga taraf, yaitu 

300 mg, 450 mg, dan 600 mg. Percobaan terdiri atas 6 kombinasi perlakuan dan masing-masing 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 18 unit percobaan. Masing-

masing unit percobaan terdiri atas 3 tanaman sehingga tanaman yang digunakan dalam percobaan 

ini berjumlah 54 tanaman. 

Media tanam yang digunakan pada percobaan ini yaitu tanah latosol berasal dari Kecamatan 

Urug Kota Tasikmalaya (725’54.4”S 10811’58.1”E) yang dicampur dengan pupuk kandang 

dengan perbandingan 1:1. Analisis kandungan unsur hara pada media tanam dilakukan di 

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, dan Air, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 

tersaji pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kandungan unsur hara pada media tanam yang digunakan dalam penelitian 

Parameter uji Nilai Satuan Kriteria 

pH H2O 7,38  Netral 

C-organik 1,09 % Rendah 

N-tersedia 0,02 % Sangat tinggi 

K-tersedia 78 ppm Sangat tinggi 

P2O5 244 ppm Sangat tinggi 

N-total 0,35 % Sedang 

P2O5 potensial 122 mg/100g Sangat tinggi 

K2O potensial 783 mg/100g Sangat tinggi 

Si total 3399 ppm Rendah 

 

Masing-masing polybag berukuran 30 x 40 cm diisi sebanyak 5 kg media tanam. Penyemaian 

padi dilakukan dengan menggunakan media yang sama selama ± 14 hari. Pindah tanam dilakukan 

ketika bibit telah berumur 14 hari setelah semai (HSS) dan dilakukan pada pagi hari pukul 07.00–

09.00. Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi penyiraman, pengendalian organisme 

pengganggu tanaman, dan pemupukan. Penyiraman dilakukan setiap hari menggunakan air sumur. 

Pengendalian organisme pengganggu tumbuhan dilakukan secara kimiawi menggunakan herbisida 

berbahan dasar glyphosate, insektisida berbahan dasar deltamethrin, dan insektisida berbahan dasar 

butyl phenyl methyl carbamate. Pemupukan menggunakan pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 300 

kg/ha yang diberikan saat tanaman berumur 4 dan 8 minggu setelah tanam (MST). Cekaman 

salinitas yang diberikan pada tanaman menggunakan garam NaCl dengan tingkat salinitas sebesar 8 
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dS/m yang diukur menggunakan alat EC & TDS meter portable. Aplikasi hara silika menggunakan 

SiO2 65% dengan cara ditabur di atas permukaan tanah atau di sekitar perakaran. Aplikasi garam 

NaCl dan hara silika dilakukan saat tanaman memasuki fase vegetatif awal, vegetatif maksimum, 

dan fase generatif. 

Karakter morfofisiologi yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal batang 

sampai ujung daun tertinggi menggunakan meteran. Jumlah anakan total dihitung berdasarkan 

anakan yang tumbuh per rumpun tanaman. Tinggi tanaman dan jumlah anakan total diamati dua 

minggu sekali sampai memasuki fase vegetatif maksimum. Panjang akar (cm) diamati 

menggunakan meteran dengan cara mengukur dari pangkal akar sampai akar terpanjang. Bobot 

kering tajuk (g) dan bobot kering akar (g) diamati dengan cara memisahkan organ akar dengan tajuk 

kemudian dimasukkan ke dalam amplop cokelat dan di oven menggunakan oven Memmert type UN 

260 pada suhu 80 C selama 48 jam.  

Bahan yang sudah dikeringkan kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital akurasi 5 

x 0,1 kg. Pengamatan panjang akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan kadar air tanaman 

dilakukan saat tanaman memasuki fase vegetatif awal, vegetatif maksimum, dan saat panen. 

Variabel hasil panen yang diamati meliputi jumlah malai per rumpun dengan cara menghitung 

berapa banyak malai yang tumbuh per rumpun tanaman padi. Persentase gabah isi (%) diamati 

dengan cara menghitung seluruh gabah isi yang telah dikeringkan menggunakan oven Memmert 

type UN 260 dengan suhu 50 C selama 24 jam kemudian dicek kadar air sampai 14% 

menggunakan moisture tester. Gabah yang telah memenuhi kadar air 14% dihitung dengan 

membandingkan total gabah yang isi per total gabah per rumpun. Produktivitas (ton/ha) merupakan 

parameter yang menggambarkan hasil panen tanaman padi yang diamati dengan cara mengeringkan 

gabah yang telah dipanen sampai kadar air mencapai 14% kemudian ditimbang menggunakan 

timbangan digital akurasi 500 x 0,01 g pada masing-masing rumpun, kemudian dikonversikan ke 

dalam satuan ton per hektar.  

Data yang diperoleh dari percobaan kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan yang diberikan, maka dilanjutkan 

dengan uji lanjut Duncan’s multiple range test dengan taraf kepercayaan 95%. Uji korelasi untuk 

mengetahui hubungan antar parameter yang diamati menggunakan Pearson correlation. Pengolahan 

data statistika menggunakan bantuan perangkat statistical tools for agricultural research (STAR) 

ver 2.0.1 dan Microsoft Excel. 

HASIL 

Tinggi tanaman merupakan salah satu karakter morfologi yang menggambarkan pertumbuhan 

pada suatu tanaman. Gambar 1a menunjukkan bahwa pada kondisi tercekam salinitas, tinggi 

tanaman padi varietas Dendang saat berumur 17–70 hari setelah tanam (HST) yang diberikan 

penambahan tiga dosis hara silika tidak berbeda nyata. Hal serupa juga ditunjukkan pada padi 

varietas IPB 4S (Gambar 1b). Secara umum, padi varietas IPB 4S memiliki karakter tinggi tanaman 

yang lebih tinggi dibandingkan padi varietas Dendang (Tabel 2). Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 

kondisi tercekam salinitas padi varietas Dendang memiliki jumlah anakan yang lebih banyak 

dibandingkan padi varietas IPB 4S, namun memiliki karakter panjang akar yang sama. Penambahan 

hara silika padat pada kondisi salinitas tidak berbeda nyata terhadap karakter tinggi tanaman dan 

jumlah tanaman saat tanaman berumur 70 HST serta karakter panjang akar. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan varietas tidak berbeda nyata terhadap parameter bobot 

kering tajuk saat tanaman berumur 28 dan 56 HST serta bobot kering akar saat tanaman berumur 28 

dan 56 HST, serta saat panen. Padi varietas Dendang memiliki bobot kering tajuk saat panen yang 

lebih tinggi dibandingkan padi varietas IPB 4S. Perlakuan penambahan hara silika pada tanaman 

padi tercekam salinitas tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk maupun bobot kering 

akar saat tanaman berumur 28 dan 56 HST serta saat panen. Tabel 4 menunjukkan bahwa padi 

varietas Dendang yang ditanam pada kondisi salinitas menghasilkan jumlah malai per rumpun, 

persentase gabah isi, dan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan padi varietas IPB 4S. Di sisi 
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lain, perlakuan penambahan hara silika padat tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

komponen hasil, yaitu jumlah malai per rumpun, persentase gabah isi, dan produktivitas padi. 
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Gambar 1. Laju pertumbuhan tinggi tanaman padi, yaitu varietas Dendang (a) dan varietas IPB 4S 

(b) 

Tabel 2. Karakter morfologi dua varietas padi tercekam salinitas menggunakan penambahan hara 

silika 

Perlakuan 
Tinggi tanaman 

70 HST (cm) 

Jumlah anakan 

70 HST 

Panjang akar (cm) 

28 HST 56 HST Saat panen 

Varietas      

Dendang 91,56b 17,89a 8,41 28,02 34,28 

IPB 4S 123,89a 7,56b 10,17 24,59 46,00 

Silika      

300 mg 108 13,33 10,27 24,98 40,28 

450 mg 105 12,67 7,50 28,25 34,71 

600 mg 110 12,17 10,10 25,68 45,43 

Interaksi  - - - - - 

CV (%) 8,50 13,84* 24,08* 14,83 18,65* 

Keterangan: HST (hari setelah tanam); * (CV dengan data ditransformasi menggunakan 

transformasi akar); - (simbol tidak terdapat interaksi antar perlakuan); angka yang 

diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama maka berbeda nyata pada 

uji DMRT dengan taraf kepercayaan 95% 

a 

b 
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Tabel 3. Karakter fisiologi dua varietas padi tercekam salinitas menggunakan penambahan hara 

silika 

Perlakuan 
BKT (g) BKA (g) 

28 HST 56 HST Saat panen 28 HST 56 HST Saat panen 

Varietas       

Dendang 0,306 9,589 64,603a 0,061 3,253 10,493 

IPB 4S 0,232 10,751 42,741b 0,039 2,534 14,039 

Silika       

300 mg 0,278 12,642 54,485 0,061 3,454 12,520 

450 mg 0,307 7,537 54,818 0,032 2,110 10,515 

600 mg 0,223 10,332 51,713 0,057 3,007 13,763 

Interaksi  - - - - - - 

CV (%) 18,13* 19,15* 20,63 4,66* 21,43* 20,08* 

Keterangan: HST (hari setelah tanam); * (CV dengan data ditransformasi menggunakan 

transformasi akar); - (simbol tidak terdapat interaksi antar perlakuan); BKA (bobot 

kering akar); BKT (bobot kering tajuk); angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda 

pada kolom yang sama maka berbeda nyata pada uji DMRT dengan taraf kepercayaan 

95% 

Tabel 4. Hasil panen dua varietas padi tercekam salinitas menggunakan penambahan hara silika 

Perlakuan Jumlah malai per rumpun Persentase gabah isi (%) Produktivitas (ton/ha) 

Varietas    

Dendang 21,00a 50,78a 2,54a 

IPB 4S 8,78b 25,17b 1,70b 

Silika    

300 mg 15,67 45,64 2,30 

450 mg 15,17 31,75 2,06 

600 mg 13,83 36,52 1,99 

Interaksi  + - + 

CV (%) 13,80 27,05 20,14 

Keterangan: - (simbol tidak terdapat interaksi antar perlakuan); + (simbol terdapat interaksi antar 

perlakuan); angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

maka berbeda nyata pada uji DMRT dengan taraf kepercayaan 95%. 

Tabel 5. Interaksi dua varietas padi dan dosis hara silika terhadap jumlah malai per rumpun dan 

produktivitas 

 Silika 
Varietas Rerata 

Dendang IPB 4S  

Jumlah malai per rumpun 

300 mg 23,67a 7,67c 15,67 

450 mg 21,33ab 9,00c 15,17 

600 mg 18,00b 9,67c 13,83 

Rerata 21,00 8,78 14,89 (+) 

CV (%) 13,80 

Produktivitas (ton/ha) 

300 mg 3,17a 1,44c 2,30 

450 mg 2,17bc 1,96bc 2,06 

600 mg 2,28b 1,70bc 1,99 

Rerata 2,54 1,70 2,12 (+) 

CV (%) 20,14 

Keterangan: + (simbol terdapat interaksi antar perlakuan); angka yang diikuti dengan huruf yang 

berbeda maka berbeda nyata pada Uji DMRT dengan taraf kepercayaan 95% 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa semakin tinggi penambahan dosis hara silika yang diberikan 

pada padi varietas Dendang, maka akan menurunkan jumlah malai per rumpun. Namun, pada 

tanaman padi varietas IPB 4S perbedaan dosis hara silika tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

malai per rumpun. Hal serupa juga ditunjukkan pada parameter produktivitas tanaman dimana 

peningkatan dosis hara silika akan menurunkan produktivitas padi varietas Dendang dan tidak 

berpengaruh nyata terhadap produktivitas padi varietas IPB 4S. Berdasarkan hasil analisis korelasi 

menggunakan metode Pearson correlation (Tabel 6), jumlah malai per rumpun berkorelasi positif 

terhadap jumlah anakan total tanaman (R2= 0,85) dan bobot kering tajuk (R2= 0,81). Parameter 

persentase gabah isi berkorelasi positif terhadap jumlah anakan total tanaman (R2= 0,75) dan bobot 

kering tajuk (R2= 0,60). Parameter produktivitas berkorelasi positif terhadap jumlah anakan total 

tanaman (R2= 0,65) dan bobot kering tajuk (R2= 0,70). 
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Tabel 6. Hubungan karakter morfofisiologi dan hasil panen menggunakan Pearson correlation 

Perlakuan A5 B5 C1 C2 C3 D1 D2 D3 E1 E2 E3 F G H 

A5 1**              

B5 -0,66** 1**             

C1 0,27* -0,14tn 1**            

C2 0,47* -0,40* 0,59** 1**       
 

   

C3 -0,38* 0,12tn -0,15tn -0,07tn 1**          

D1 -0,24tn 0,05tn 0,71** 0,53** 0,18tn 1**         

D2 -0,15tn 0,25* 0,18tn -0,01tn -0,43* 0,31* 1**        

D3 0,33* -0,19tn -0,26* 0,08tn -0,43* -0,45* 0,08tn 1**       

E1 -0,18tn  0,12tn 0,60** 0,10tn 0,14tn 0,63** 0,03tn -0,60** 1**      

E2 0,11tn -0,12tn 0,33* 0,43* -0,41* 0,47* 0,67** -0,01tn 0,01tn 1**     

E3 -0,58** 0,64** -0,11tn -0,22tn 0,47* 0,20tn 0,19tn -0,33* 0,22tn -0,11tn 1**    

F -0,78** 0,85** -0,17tn -0,44* 0,28* 0,19tn 0,36* -0,39* 0,22tn -0,04tn 0,81** 1**   

G -0,73** 0,75** 0,11tn -0,21tn -0,06tn 0,40* 0,49* -0,27* 0,32* 0,18tn 0,60** 0,82** 1** 
 

H -0,58** 0,65** -0,05tn -0,09tn -0,04tn 0,30* 0,59** -0,04tn 0,19tn 0,28* 0,70** 0,77** 0,82** 1** 

Keterangan: * (berkorelasi nyata); ** (berkorelasi sangat nyata); tn (tidak terdapat korelasi); A5 (tinggi tanaman saat berumur 70 HST); B5 (jumlah 

anakan total tanaman saat berumur 70 HST); C1 (panjang akar tanaman saat berumur 28 HST); C2 (panjang akar tanaman saat berumur 56 

HST); C3 (panjang akar tanaman saat panen); D1 (bobot kering akar saat tanaman berumur 28 HST); D2 (bobot kering akar saat tanaman 

berumur 56 HST); D3 (bobot kering akar saat panen); E1 (bobot kering tajuk saat tanaman berumur 28 HST); E2 (bobot kering tajuk saat 

tanaman berumur 56 HST); E3 (bobot kering tajuk saat panen); F (jumlah malai per rumpun); G (persentase gabah isi); H (produktivitas) 
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PEMBAHASAN 

Respon Morfofisiologi Dua Varietas Padi Tercekam Salinitas menggunakan Penambahan 

Hara Silika Padat 

Salinitas merupakan cekaman abiotik yang dapat memengaruhi proses fisiologi dan 

menurunkan perkembangan organ tanaman (Haq et al., 2009). Penggunaan varietas toleran terhadap 

salinitas merupakan upaya agar dapat menghasilkan produktivitas padi yang optimal. Tabel 2 

menunjukkan bahwa padi varietas Dendang dan padi varietas IPB 4S berada pada kondisi 

pertumbuhan optimal meskipun tercekam salinitas terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah 

anakan. Padi varietas IPB 4S memiliki tinggi tanaman sebesar 123,69 cm dan padi varietas 

Dendang sebesar 91,56 cm saat memasuki fase vegetatif. Perbedaan tinggi tanaman tersebut karena 

padi varietas IPB 4S tergolong varietas dengan tinggi tanaman sedang (Hambali & Lubis, 2015) dan 

padi varietas Dendang tergolong varietas dengan tinggi tanaman pendek. Padi varietas Dendang 

menghasilkan jumlah anakan 17,89 sedangkan, padi varietas IPB 4S hanya 7,86. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa padi varietas IPB 4S dipengaruhi oleh cekaman salinitas yang menyebabkan 

pertumbuhan anakan menjadi terhambat. Dolo et al. (2016) menyebutkan bahwa cekaman salinitas 

menyebabkan penutunan bobot kering tanaman, jumlah anakan, dan pertumbuhan akar. Hal tersebut 

karena pada tanaman yang peka terhadap salinitas, ketika cekaman ionik berupa ion Na+ meningkat 

akan menurunkan penyerapan unsur hara menguntungkan lainnya seperti Ca2+, Mg2+, dan K+ 

(Nguyen et al., 2017; Siahpoosh & Ghamer, 2019). Çalişkan dan Çalişkan (2017) menyatakan 

bahwa berkurangnya penyerapan ion K+ pada tanaman akan menurunkan turgor tanaman, 

ketidakseimbangan hara, dan menghambat pengangkutan air serta distribusi asimilat. Hal ini yang 

menyebabkan perkembangan padi varietas IPB 4S yang peka terhadap salinitas memiliki jumlah 

anakan yang lebih sedikit. Jumlah anakan total padi varietas IPB 4S pada kondisi normal sebanyak 

10–20 (Hambali & Lubis, 2015; Saragih & Wirnas, 2019), tetapi menurun sebesar 25–62,5% pada 

kondisi salinitas. 

Cekaman salinitas dengan nilai DHL 8 dS/m dan penambahan hara silika padat tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan akar padi varietas Dendang dan padi varietas IPB 4S 

(Tabel 2; Tabel 3). Hal tersebut menunjukkan bahwa asimilat yang dihasilkan kedua varietas 

tanaman padi yang tercekam salinitas masih terdistribusi dengan baik untuk pertumbuhan akar. 

Radanielson et al. (2018) menyatakan bahwa pertumbuhan akar yang baik pada tanaman tercekam 

salinitas mampu diperbaiki oleh adanya penambahan hara silika sehingga memudahkan akar dalam 

menjangkau nutrisi. Nutrisi tersebut akan diserap tanaman melalui akar yang kemudian 

terdepositkan pada sel batang, daun, dan epidermis. Tabel 3 menunjukkan bahwa padi varietas 

Dendang menghasilkan bobot akar tajuk saat panen yang lebih tinggi dibandingkan padi varietas 

IPB 4S. Hal ini menunjukkan bahwa pada kondisi salin, padi varietas Dendang mampu 

mentranslokasikan asimilat yang disimpan pada bagian tajuk dibandingkan padi varietas IPB 4S. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Kurniawan et al. (2013), padi varietas Dendang, Martapura, 

Banyuasin, Siak Raya, dan Margasari mampu beradaptasi pada kondisi salin dengan perbaikan 

pertumbuhan dan hasil yang tergambar pada parameter tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang 

malai, dan produksi gabah. Salinitas akan membatasi tanaman dalam melakukan aktivitas fisiologis 

termasuk proses fotosintesis dan hal ini terjadi pada padi varietas IPB 4S yang peka terhadap 

salinitas. Menurut Yang et al. (2019), cekaman salinitas menyebabkan penurunan beberapa 

parameter yaitu laju fotosintesis, luas daun, dan produksi biomasa yang salah satunya tergambar 

dari bobot kering tanaman. 

Komponen Hasil Panen dan Hubungannya dengan Karakter Morfofisiologi pada Dua 

Varietas Padi Tercekam Salinitas 

Padi varietas Dendang yang ditanam pada kondisi salin 8 dS/m menghasilkan jumlah malai 

per rumpun, presentase gabah isi, dan produktivitas lebih tinggi dibandingkan padi varietas IPB 4 S 

yaitu masing-masing sebesar 58,33, 50,43, dan 33,07% (Tabel 4). Perbedaan komponen hasil 

terhadap dua varietas tersebut karena keduanya memiliki sifat toleran dan peka terhadap salinitas. 

Varietas yang toleran terhadap salinitas, komponen hasilnya akan lebih tinggi dibandingkan dengan 
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varietas yang peka meskipun pada kondisi DHL 8 dS/m. Padi varietas Dendang yang toleran 

terhadap salinitas mampu menghasilkan 50,8% dari potensi hasil dan padi varietas IPB 4S yang 

peka terhadap salinitas mampu menghasilkan 15,18% dari potensi hasil. Tabel 5 menunjukkan 

bahwa penambahan hara silika 300–450 mg/kg tanah mampu meningkatkan jumlah malai per 

rumpun padi varietas Dendang dan 300 mg/kg hara silika mampu memberikan produktivitas padi 

tertinggi dibandingkan interaksi perlakuan lainnya. Hal ini diduga bahwa semakin tinggi dosis hara 

silika yang diberikan kepada tanaman akan menghambat penyerapannya akibat adanya ion Na+ 

dengan jumlah kation yang lebih rendah dan mudah diserap oleh akar. Sejalan dengan pendapat 

Nasrudin dan Rosmala (2020), penambahan silika dengan konsentrasi yang tinggi akan 

berkompetisi dalam penyerapan pada tanaman akibat ion Na+ bervalensi rendah dan mudah diserap 

akar. Oleh sebab itu, penentuan dosis hara silika yang tepat diperlukan agar mampu diserap secara 

optimal oleh tanaman terutama pada kondisi salin. Hal tersebut karena hara silika memiliki peranan 

penting untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman biotik dan abiotik serta mampu 

meningkatkan produktivitas tanaman (Harjanti et al., 2014). Berdasarkan penelitian Frasetya et al. 

(2019), aplikasi ektrak silika dengan konsentrasi 20 mL/L air memberikan rata-rata hasil padi 

Ciherang sebesar 6 ton/ha dengan potensi hasil sebesar 8,5 ton/ha. 

Beberapa karakter morfofisiologi berkorelasi positif terhadap komponen hasil tanaman padi. 

Berdasarkan Tabel 6 jumlah malai per rumpun berkorelasi positif terhadap jumlah anakan (R2= 

0,85) dan bobot kering tajuk (R2= 0,81), persentase gabah isi berkorelasi positif terhadap jumlah 

anakan (R2= 0,75) dan bobot kering tajuk (R2= 0,60), dan produktivitas berkorelasi positif terhadap 

jumlah anakan (R2= 0,65) dan bobot kering tajuk (R2= 0,70). Data tersebut menunjukkan bahwa 

jumlah anakan mampu meningkatkan komponen hasil di antaranya jumlah malai per rumpun, 

persentase gabah isi, dan produktivitas. Mareza et al. (2014) menyatakan bahwa jumlah anakan 

akan meningkatkan komponen hasil akibat peningkatan jumlah anakan produktif. Meningkatnya 

komponen hasil juga disebabkan adanya translokasi asimilat dari hasil fotosintesis yang tergambar 

dari bobot kering tanaman. Asimilat merupakan bahan yang dihasilkan oleh tanaman melalui 

fotosintesis untuk perkembangan organ dan produktivitas tanaman (Muflikhah et al., 2018). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Cekaman salinitas dapat memengaruhi karakter morfofisiologi tanaman padi. Secara umum 

padi varietas Dendang memiliki ketahanan terhadap cekaman salinitas. Hal tersebut ditujukkan 

dengan lebih tingginya jumlah anakan dan bobot kering tajuk saat panen. Meskipun demikian, padi 

varietas IPB 4S memiliki keunggulan pada karakter morfologi tinggi tanaman saat memasuki fase 

vegetatif maksimum. Padi varietas Dendang tercekam salinitas dengan DHL sebesar 8 

dS/mmemiliki jumlah malai per rumpun, persentase gabah isi, dan produktivitas masing-masing 

58,33, 50,43, dan 33,07% lebih tinggi dibandingkan padi varietas IPB 4S. Cekaman salinitas 

dengan DHL 8 dS/m menyebabkan penurunan produktivitas padi varietas Dendang yang tahan 

terhadap salinitas sebesar 49,2% dan menurun produktivitas padi IPB 4S yang peka terhadap 

salinitas sebesar 84,82%. Penambahan hara silika padat pada padi varietas Dendang sebanyak 300 

mg/kg tanah mampu meningkatkan jumlah malai per rumpun dan produktivitas dibandingkan 

kombinasi perlakuan lainnya. Jumlah malai per rumpun berkorelasi positif terhadap jumlah anakan 

total tanaman (R2= 0,85) dan bobot kering tajuk (R2= 0,81). Persentase gabah isi berkorelasi positif 

terhadap jumlah anakan total tanaman (R2= 0,75) dan bobot kering tajuk (R2= 0,60). Produktivitas 

berkorelasi positif terhadap jumlah anakan total tanaman (R2= 0,65) dan bobot kering tajuk (R2= 

0,70). 

Penelitian selanjutnya disarankan dapat dilakukan pengamatan untuk analisis jaringan pada 

setiap perlakuan yang diberikan. Analisis dalam jaringan yang diperlukan antara lain kandungan Si, 

kandungan prolin, kandungan klorofil pada daun, dan aktivitas nitrat reduktase. 
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